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ABSTRAK 
 

 
 PT Bhineka Furindo Cirebon merupakan perusahaan yang menjual furnitur rotan 
sesuai dengan permintaan konsumen. Perusahaan ini terletak di Kabupaten Cirebon. 
Terdapat tiga area bisnis di PT Bhineka Furindo Cirebon yaitu PPIC dan marketing, 
produksi, dan pembelian. Pada proses bisnis awal teridentifikasi beberapa masalah yang 
mengganggu aktivitas perusahaaan dan menyebabkan kerugian bagi perusahaan meliputi 
ketidakakuratan dalam menentukan harga pesanan, data harga bahan baku dan kapasitas 
subkontrak tidak diperbaharui secara berkala, kesulitan mencari hasil pesanan yang cacat, 
kesulitan membaca data yang ditulis secara manual, dan penyampaian informasi dilakukan 
secara lisan. Permasalahan tersebut menyebabkan kerugian bagi perusahaan dalam segi 
waktu pelaksanaan aktivitas dan dalam segi finansial yaitu lost sales. Berdasarkan proses 
identifikasi, permasalahan disebabkan oleh belum adanya sistem informasi yang baik dan 
dapat menunjang proses bisnis yang ada di PT Bhineka Furindo Cirebon. Dilakukan 
identifikasi lebih lanjut, permasalahan tersebut dapat diatasi dengan perancangan sistem 
informasi yang menunjang. Perancangan sistem informasi dilakukan dengan 
menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC). Metode ini memiliki empat 
tahapan yaitu tahap perencanaan, analisis, desain, dan implementasi. Pada tahap 
perencanaan, dilakukan identifikasi masalah berdasarkan proses bisnis keadaan 
sekarang. Pada tahap analisis, dilakukan identifikasi kebutuhan informasi dan diberikan 
usulan perbaikan. Pada tahap desain, dilakukan perbaikan proses bisnis, pembuatan 
context diagram beserta Data Flow Diagram (DFD), perancangan basis data, dan 
normalisasi basis data. Pada tahapan implementasi, dilakukan pembuatan kamus data, 
user interface, dan Standar Operasional Prosedur (SOP). Usulan perancangan sistem 
informasi yang diberikan meliputi perbaikan proses bisnis, pembuatan user interface, 
kamus data, dan lima buah Standar Operasional Prosedur (SOP).  Perancangan sistem 
informasi diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan yang ada di PT Bhineka Furindo 
Cirebon. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

 
 PT Bhineka Furindo Cirebon is a company that sells rattan furniture in 

accordance to consumer demand. The company is located in Cirebon. There are three 

departments in PT Bhineka Furindo Cirebon including PPIC and marketing, production and 

purchasing. In the initial business process, there were identified several problems that 

disrupted the company's activities and caused losses to the company including 

inaccuracies in determining order prices, data on raw material prices and subcontracting 

capacity were not updated regularly, difficulty finding results of defective orders, difficulty 

reading manually written data, and the delivery of information is done orally. These 

problems cause losses for the company in terms of time of activity and financial terms, 

namely lost sales. Based on the identification process, problems are caused by the 

absence of a good information system and can support the existing business processes at 

PT Bhineka Furindo Cirebon. Further identification is carried out, these problems can be 

overcome by designing a supportive information system. Information system design is done 

using the System Development Life Cycle (SDLC) method. This method has four stages 

including of planning, analysis, design, and implementation. At the planning stage, 

problems are identified based on the current business process. At the analysis stage, 

information needs are identified and proposals for improvement are identified. At the design 

stage, business process improvements are carried out, making context diagrams along 

with Data Flow Diagrams (DFD), database design, and database normalization. At the 

implementation stage, a data dictionary, user interface, and Standard Operating Procedure 

(SOP) are made. The proposed information system design provided complete business 

processes, making user interfaces, data dictionaries, and five Standard Operating 

Procedures (SOP). Information system design is expected to solve the problems that exist 

in PT Bhineka Furindo Cirebon. 
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I-1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 Pada bab I akan dibahas mengenai latar belakang masalah, identifikasi 

dan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi 

penelitian, dan sistematika penulisan. Penjelasan yang lebih lanjut dapat dilihat 

pada subbab berikut.  

 

I.1 Latar Belakang Masalah 

 Sistem informasi merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak 

boleh diabaikan oleh perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. Sistem informasi 

meliputi data-data yang dikumpulkan dan dikelompokkan kemudian diolah 

menjadi sebuah informasi yang bermanfaat dan bernilai bagi penerimanya. 

Sistem informasi yang baik dapat dilihat melalui koordinasi antar proses bisnis 

yang ada di dalam perusahaan berjalan dengan lancar dan tepat. 

 PT Bhineka Furindo Cirebon merupakan sebuah perusahaan penghasil 

berbagai macam furnitur yang terbuat dari rotan dan berlokasi di kabupaten 

Cirebon. PT Bhineka Furindo Cirebon melakukan produksi make to order yang 

berarti melakukan produksi ketika ada pesanan datang dari konsumen. Terdapat 

dua cara untuk menerima pesanan yaitu konsumen menghubungi PT Bhineka 

Furindo cabang Cirebon secara langsung atau pesanan datang dari kantor pusat 

di Jakarta. Ketika konsumen menghubungi PT Bhineka Furindo Cirebon secara 

langsung maka terdapat proses bisnis pertemuan antara bagian PPIC yang 

merangkap sebagai bagian marketing dengan konsumen. Pada proses tersebut 

bagian PPIC akan menerima pesanan sekaligus memberikan estimasi harga 

secara langsung berdasarkan spesifikasi pesanan yang diberikan oleh 

konsumen. Apabila konsumen setuju dengan harga yang ditawarkan oleh 

perusahaan, maka pesanan tersebut dinyatakan sebagai pesanan baru dan akan 

diteruskan kepada bagian produksi untuk dibuat sampel desain pesanan.  

 Setelah sampel desain pesanan selesai maka perusahaan dapat 

mengetahui harga sebenarnya untuk pesanan tersebut. Apabila harga estimasi 

yang diberikan kepada konsumen tidak sesuai dengan harga sebenarnya maka 
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perusahaan akan memberikan berbagai macam alasan kepada konsumen untuk 

membatalkan pesanannya. Sedangkan, apabila harga yang ditawarkan sesuai 

atau lebih rendah dari harga sebenarnya maka perusahaan akan menghubungi 

konsumen kembali untuk mengkonfirmasi sampel pesanan tersebut. Selanjutnya, 

pesanan yang telah dikonfirmasi akan diteruskan kepada bagian produksi untuk 

di produksi. PT Bhineka Furindo Cirebon tidak hanya melakukan produksi di 

dalam pabrik namun juga melakukan subkontraktor dengan beberapa pengrajin 

rotan. Pesanan akan dibagi jumlahnya dan diteruskan kepada subkontraktor. 

 Setelah pesanan selesai diproduksi maka akan dikirimkan ke gudang 

perusahaan oleh pihak pengrajin rotan. Pada proses menerima hasil pesanan 

tidak dilakukan proses pemeriksaan kualitas dari produk tersebut melainkan 

produk langsung disimpan pada gudang dan tidak dilakukan pemisahan antara 

produk hasil subkontraktor A dan subkontraktor B. Hal tersebut akan menyulitkan 

perusahaan untuk mengidentifikasi pemilik produk cacat dan akan membutuhkan 

waktu yang lama untuk mengatasi masalah tersebut. 

 Oleh sebab itu, perusahaan perlu memperhatikan pentingnya sistem 

informasi yang dimiliki dalam upaya menjalankan proses bisnis yang ada 

didalamnya. Terdapat sebuah metode yang dapat digunakan untuk merancang 

sistem informasi yaitu metode SDLC yang terdiri dari empat tahapan yaitu 

perencanaan sistem, analisis sistem, perancangan sistem, dan implementasi 

sistem. Adanya usulan sistem informasi sangat diperlukan agar dapat menjadi 

saran bagi perusahaan.  

 

I.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah 

 Proses identifikasi masalah dilakukan di sebuah perusahaan penghasil 

furnitur rotan yaitu PT Bhineka Furindo Cirebon pada tanggal 6 Februari 2019 

dengan cara melakukan pengamatan langsung dan wawancara dengan 

perwakilan pihak perusahaan. Wawancara dan pengamatan tersebut bertujuan 

untuk mengetahui proses bisnis yang ada di dalam perusahaan tersebut. Proses 

bisnis awal yang ada di PT Bhineka Furindo Cirebon adalah perusahaan 

menerima pesanan dengan melalui dua cara yaitu pesanan berasal dari 

konsumen yang secara langsung menghubungi perusaahan dan pesanan 

berasal dari kantor pusat di Jakarta. Ketika pesanan yang diterima adalah 

berasal langsung dari konsumen maka bagian PPIC yang merangkap sebagai 
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bagian marketing akan bertemu dengan konsumen, dimana pada aktivitas ini staf 

PPIC akan menerima pesanan dan juga menentukan estimasi harga dengan 

cara menggunakan intuisi.  

 Penentuan harga dilakukan dengan cara intuisi disebabkan oleh staf 

PPIC telah bekerja pada perusahaan tersebut dalam waktu yang lama sehingga 

staf PPIC yakin bahwa intuisi tersebut cukup akurat. Intuisi tersebut dilakukan 

dengan cara melakukan perhitungan kasar tanpa ada dasar data yang akurat 

melainkan dengan perkiraan saja. Namun, ketidakuratan harga pesanan yang 

ditentukan staff PPIC masih sering terjadi. 

 Ketika harga yang sebenarnya tidak sesuai dengan estimasi yang 

diberikan maka perusahaan akan memberikan berbagai macam alasan kepada 

konsumen untuk membatalkan pesanannya. Hal tersebut merupakan salah satu 

bentuk perbuatan yang merugikan bagi perusahaan karena tidak dapat 

mengestimasi harga dengan prosedur yang benar sehingga pada akhirnya 

perusahaan kehilangan pesanan. 

 Kemudian, proses bisnis yang selanjutnya adalah staf PPIC akan 

memperlihatkan hasil sampel desain pesanan kepada konsumen apabila 

konsumen telah setuju maka bagian PPIC akan menghubungi bagian produksi 

untuk mengecek persediaan bahan baku yang ada di gudang dan menghubungi 

bagian pembelian untuk melakukan pemesanan sesuai dengan jumlah yang 

telah diperhitungkan. Pada proses bisnis memberikan jumlah kebutuhan bahan 

baku kepada bagian pembelian, terjadi sebuah masalah yaitu bagian pembelian 

tidak dapat membaca jumlah kebutuhan bahan baku dengan jelas karena dicatat 

secara manual dan tulisan tidak jelas. Hal tersebut menyebabkan kesalahan 

dalam memesan jumlah bahan baku. 

  Selanjutnya, bagian PPIC dan marketing membuat jadwal produksi dan 

diteruskan kepada bagian produksi. Berdasarkan jadwal produksi tersebut maka 

kepala produksi akan membagi dan memberikan pesanan tersebut ke beberapa 

pengrajin rotan. Pada proses bisnis membagi jumlah pesanan, bagian produksi 

menggunakan data kapasitas subkontraktor yang tidak diperbaharui secara 

berkala. Kemudian, bagian produksi tidak menghubungi subkontraktor tersebut 

perihal kapasitas yang dimiliki saat itu. Oleh sebab itu, tidak adanya proses bisnis 

menghubungi subkontraktor untuk mengetahui kapasitas yang dimiliki saat itu 

membuat ketidakakuratan dalam penentuan jumlah pesanan. Dan pada akhirnya,  
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menimbulkan masalah yaitu ada beberapa pengrajin yang tidak dapat 

menyelesaikan jumlah pesanan secara tepat waktu dikarenakan jumlah pesanan 

melebihi kapasitas dan kemampuan yang dimiliki oleh para pengrajin pada saat 

itu.  

 Pesanan furnitur rotan yang telah selesai akan dikirim menuju gudang 

PT Bhineka Furindo Cirebon dengan menggunakan truk. Pada kegiatan 

menerima hasil pesanan di gudang tidak dilakukan proses bisnis pemeriksaan 

atau pencatatan jumlah dan kualitas produk oleh bagian yang berwajib. Hail 

pesanan furniture rotan dari semua pengrajin diletakkan pada tempat yang sama 

sehingga sulit untuk dibedakan. Tidak adanya proses bisnis memeriksa kualitas 

menyebabkan tidak adanya data mengenai kesesuaian jumlah dan kualitas 

pesanan yang datang dari pengrajin rotan dan akhirnya menimbulkan masalah 

yaitu perusahaan tidak dapat melakukan penanganan secara cepat apabila 

terdapat jumlah dan kualitas pesanan yang tidak sesuai. Kemudian, dengan 

keadaan bahwa semua pesanan diletakkan pada tempat yang sama maka akan 

sangat sulit untuk mengetahui hasil pesanan subkontraktor yang memiliki 

ketidaksesuaian jumlah dan kualitas pesanan. 

 Dalam upaya mengetahui pengrajin mana yang melakukan kesalahan 

maka diperlukan waktu yang tidak singkat dikarenakan bagian produksi harus 

menghubungi pengrajin satu per satu untuk mengkonfirmasi pesanan yang salah 

tersebut. Apabila staf produksi dan pengrajin rotan tersebut tidak dapat 

menyelesaikan produk pesanan secara tepat waktu, maka perusahaan akan 

mendapatkan penalti yang mana sangat merugikan perusahaan. Bentuk penalti 

yang didapatkan berbeda – beda dan sesuai dengan perjanjian yang telah 

disepakati oleh konsumen dan perusahaan. 

 Setelah melakukan identifikasi masalah maka masalah tersebut akan 

dirumuskan ke dalam pertanyaan. Perumusan masalah ini digunakan sebagai 

fokus atau pedoman penelitian dan juga sebagai pertanyaan yang ingin dijawab 

oleh peneliti. Berdasarkan hasil identifikasi yang dilakukan, maka rumusan 

masalah yang terbentuk adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana evaluasi proses bisnis yang ada saat ini? 

2. Bagaimana usulan sistem informasi untuk mengatasi permasalahan 

perusahaan? 
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I.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian 

 Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai batasan dan asumsi yang 

digunakan dalam penelitian. Batasan dan asumsi memiliki fungsi untuk membuat 

masalah menjadi lebih sederhana dan sebagai batas agar penelitian tetap 

berfokus pada masalah yang akan diteliti dan tidak menjadi terlalu luas. Berikut 

dibawah ini merupakan beberapa batasan yang digunakan : 

1. Perancangan sistem informasi difokuskan hanya pada proses bisnis 

pemesanan, produksi, dan pembelian bahan baku. 

2. Perancangan sistem informasi dilakukan sampai tahap implementasi 

dan usulan diberikan hanya dalam bentuk user interface. 

 Pada penelitian ini digunakan asumsi untuk menyederhanakan masalah. 

Asumsi tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Tidak terdapat perubahan proses bisnis selama penelitian berlangsung 

 

I.4 Tujuan Penelitian 

 Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai tujuan dari penelitian yang 

dilakukan. Tujuan penelitian ini merupakan tujuan yang ingin dicapai atau target 

peneliti melakukan penelitian. Tujuan penelitian ini didasarkan pada rumusan 

masalah yang telah dibuat sebelumnya. Tujuan dari penelitian adalah sebagai 

berikut : 

1. Mengevaluasi proses bisnis pada PT Bhineka Furindo Cirebon. 

2. Merancang usulan sistem informasi terhadap permasalahan yang ada. 

 

I.5 Manfaat Penelitian 

 Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai manfaat dari penelitian yang 

dilakukan. Manfaat tersebut dapat berupa manfaat baik untuk objek penelitian 

yang serupa maupun manfaat di bidang keilmuan. Manfaat tersebut adalah 

sebagai berikut. 

1. Perancangan sistem informasi diharapkan dapat menyelesaikan 

permasalahan yang ada pada perusahaan. 

2. Perancangan sistem informasi diharapkan dapat menjadi pertimbangan 

dan diterapkan oleh perusahaan. 
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I.6 Metodologi Penelitian 

 Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai metodologi penelitian. 

Metodologi penelitian adalah sekumpulan prosedur yang disusun secara 

sistematis di dalam penelitian. Gambar I.3 merupakan diagram alir dari metode 

penelitian pada PT Bhineka Furindo Cirebon. 

 
Gambar I.1 Diagram Alir Metodologi Penelitian 

 

 Penjelasan dari setiap tahapan metodologi penelitian dapat dilihat 

sebagai berikut : 

1. Diskusi Awal 

Langkah awal yang dilakukan dalam penelitian adalah diskusi awal. Diskusi 

awal ini dilakukan dengan Kepala Bagian PPIC dari perusahaan. 

2. Pengamatan Proses Bisnis dan Wawancara di PT Bhineka Furindo Cirebon 

Pengamatan lapangan dan wawancara dilakukan guna untuk memahami 

kondisi nyata dari proses bisnis yang terjadi di perusahaan. 

3. Identifikasi dan Perumusan Masalah di PT Bhineka Furindo Cirebon 
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Peneliti melakukan identifikasi masalah yang terdapat pada proses bisnis, 

kemudian setelah permasalahan teridentifikasi maka dilanjutkan dengan 

perumusan masalah untuk diteliti lebih lanjut.  

4. Studi Literatur  

Peneliti melakukan studi literatur mengenai sistem informasi, yang bertujuan 

untuk memahami teori dan ilmu yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan. Studi literatur dilakukan dengan cara membaca buku, jurnal, dan 

juga berbagai sumber lainnya. 

5. Perancangan Sistem Infromasi dengan Metode SDLC 

Peneliti melakukan perancangan sistem informasi berdasarkan metode yang 

dipakai yaitu metode SDLC. 

6. Analisis Perancangan Sistem Informasi  

Berdasarkan hasil perancangan sistem infromasi yang dilakukan pada 

tahapan sebelumnya, maka peneliti melakukan proses analisis yang 

bertujuan untuk mengkonfirmasi apakah usulan rancangan sistem informasi 

tersebut dapat diterpakan pada perusahaan PT Bhineka Furindo Cirebon 

7. Kesimpulan dan Saran 

Peneliti membuat kesimpulan penelitian yang merupakan hasil dari proses 

identifikasi dan perumusan masalah, perancangan sistem informasi, dan 

analisis rancangan. Selain kesimpulan, dibuat juga saran yang bertujuan 

untuk memberikan masukkan kepada perusahaan agar perusahaan dapat 

mengatasi permasalahan yang ada. 

 

I.7 Sistematika Penulisan 

 Pada bagian ini akan dipaparkan tentang sistematika penulisan dari 

penelitian yang dilakukan pada PT Bhineka Furindo Cirebon. Sistematika ini akan 

terbagi ke dalam lima bab. Bab-bab tersebut akan dijelaskan sebagai berikut.  

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai latar belakang masalah, 

tinjauan perusahaan, identifikasi dan perumusan masalah, batasan 

masalah dan asumsi, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi 

penelitian, dan sistematika penulisan dari laporan penelitian.  
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2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan dipaparkan teori-teori dasar yang berkaitan dengan 

penelitian. Teori-teori tersebut akan digunakan sebagai dasar penelitian 

dalam memberikan usulan. Tinjauan pustaka ini didapatkan dengan 

mencari informasi dengan membaca buku, jurnal, dan berbagai sumber 

lainnya. 

 

3. BAB III PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Pada bab ini akan dipaparkan data-data yang sudah dikumpulkan saat 

melakukan pengamatan ke lapangan dijabarkan pada bab ini. Data-data 

tersebut kemudian diolah agar dapat menghasilkan informasi yang lebih 

jelas.  

 

4. BAB IV ANALISIS DAN USULAN PERBAIKAN SISTEM 

 Pada bab ini dilakukan analisis terhadap perancangan sistem informasi 

yang telah diolah dan juga dilakukan pemberian usulan kepada 

perusahaan PT Bhineka Furindo Cirebon. 

 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN   

Pada bab ini akan dijelaskan secara singkat kesimpulan yang diperoleh 

dari penelitian dan juga terdapat beberapa saran baik untuk 

perusahaan, pembaca, atau penelitian selanjutnya.   




